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INTISARI

PT. Nagasakti Paramashoes Industry merupakan produsen sepatu lokal yang
memproduksi sepatu olshraga dengan merk League dan Legas. PT Nagasakd
Paramashoes Industry memiliki beberapa departemen, termasuk departemen
developement yang fokus pada pembuatan sepatu sampde. Dalam proses pembuatan
sepatu samype, seringkali ditemukan permasalahan seperti halnya vang terjadi pada
sepatu sample arlikel Fusion bagian pattern wpper. Pada bagian collar terjadi
kekurangan pola pada bagian belakang atas, collar fining terlalu lebar serta terlalu
tinggi, dan ukuran poela evestay reinforce terlalu kecil. Permasalahan tersebut
menyebabkan ketidaksesualan hasil akhir dengan standsr perusahasn, yang
berakibat mempengaruhi tompilan hasil akhir produk. Tujuan Tugas Akhir ini
adalzh mengidentifikasi penyebab ketidaksesuaian pada pattern upper, mengetahui
dampak dari ketidoksesusian pada pattern wpper. serfa mencari solusi atas
permasalahan pada peritern upper sepatu spord artikel Fusion. Penelition ini
menggunakan metode eksperimen dengan cara melakukan eksperimen pada sepatu
samyle pertoma, dilanjutkan uji coba kedua pada sepotu sample dengan penerapan
solusi yang didasari hasil sampe! pertama vang telah dikonsultasikan. Solusi yang
tefah dikonsultasikan di antaranyn, melakukan penambahan ukuran sebesar 5 mm
pada pola bagian belakang otas collor, melakukan pengurangan ukuran tinggi
sebesar § mm seria lebar sebesar 12 mm pada pola colfar finming, dan
menambahkan wkuran 3 mm pada sckeliling pola eyestay reinforce. Penerapan
solust pada sepatu sampde kedua memmjukkan peningkatan pada tampilan hasil
akhir sepatu dalam mengatasi permasalzhan yang terjadi sebelummya pada sample
pertama,

Kata Kuncl: Perbalkan Pola, Upper Pattern, Sepatu Sport, Running Shoes

Xy



ABSTRACT

PT. Nogasakti Paramashoes industry 5 a local shoe manufacturer that produces
sports shoex wnder the brands Leaguwe and Legas. The company has several
departments, including the development depariment. which focuses on the creation
af shoe samples. During the sample production process, issves often arise, such as
thase encounrered with the upper pattern of the Fusion article. In the colflar area,
there ix a lack of pattern at the back top, the collar lining is too wide and toeo high,
and the evestay reinforce pattern i too small. These ixswes lead to discrepancies
hetween the final product and the company's standards, affecting the overall
appearance of the product. The objective of this final project is 1o identify the cavses
aof the discrepanciex in the upper pattern, understand the impod of these
discrepancies, and find salutions to the problems with the upper pattern of the
Fusion sports shoe. This research emplovs an expevimenial method by conduciing
experiments on the first shoe sample, followed by a second irial on the shoe sample
with the implementation of solutions based on the vesults of the first sample, which
have been consufted. The proposed sodutions inclde increasing the xize v 3 mm
on the back upper collar pattern, reducing the height by 8 mm and the width by 12
mm on the collar lning pattern, and adding 5 mm amund the evestay reinforce
pattern. The application of thexe solufions on the second shoe xample showed an
improvement in the fimal appearance of the shoe, addressing the issuex encowntered

in the first scmple.

Keywords: Pattern Improvement, Upper Pattern, Sport Shoes, Running Shoes
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan industri yang pesal, terutama dalam sektor ekonomi
kreatif, menuntut setiap bidang untuk meningkatkan kinerjanya. Industri
ckonomi kreatif memiliki kontribusi signifikan terhadap perekonomian
nasional, dengan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
mencapai Rp 1280 triliun pada tabun 2022, Selwin itu, sektor im juga
menyerap tenagn kerja schanyak 17,7 persen dan fotal angkatan kerja (Sari,
2024). Industri sepatu merupakan salah satu sektor dalam industri kreatif
yang mengalami pertumbuhan signifikan. Terdapat 665 perusahaan yang
beroperasi dalam sektor ini, dan total produksi berkontribusi sebesar 4.6
persen terhadap total produksi sepatu di dunia (Maghfirch & Irani, 2021).

Perkembangan pesat industni sepatu memberikan peluang bagi
para pelaku untuk menawarkan berbagai jenis sepatu yang sesuai dengan
kebutuhan dan preferensi kensumen. Banyaknya jenis sepatu mengharuskan
pelaku industn untuk memahami setiap jenis sepatu serta proses pembuatan
dart awal hingga akhir. Setiap jenis sepatu memiliki teknik pengolahan dan
produksi yang berbedn. Sebagai contoh, sepotu olahraga dapat dibagi
menjadi  beberapa  kategori  berdasarkan  kebutuhan dan  kondisi
penggunasnnya, seperti sepatu lan, sepatu basket, sepatu sepak bola, sepatu
futsal, dan lain-lain. Meskipun semua contoh tersebut termasuk dalam

kategori yang sama, perbedoan dalom fungsi dan kondisi penggunaan



(]

menjadi faktor penting yang mempengaruhi pemilihan bahan baku dan
proses produksi.

Setiap perusahaan, mulai skala rumahan, perlu mampu bersaing
untuk mempertahankan eksistensi produk yang ditswarkon. Pertumbuhan
industri pembuatan sepatu menyebabkan peningkatan jumlah produk Iokal
vang berkualitns don mengalami perkembangan pesat dalam beberapa
dekade terakhir. (Firmansyah, dkk 2021). Salah satu framd lokal yang ikut
merasakan perkembangan ini adalah Leagwe, sepatu ini diprodubsi oleh PT.
Nagasakti Paramashoes Industry. Sant ini, PT. Nagasakti Paramashoes
Industry telah berkembang menjadi perusahaan manufaktur sepatu berskala
besar yang tidak hanya berfokus pada pemenuhon kebutthan pasar lokal,
tetapi jugs mampu menjangkau pasar internasional. PT Nagasakti
Paramashoes Industry memiliki beberapa depariemen. salzh satunya adalah
departemen developemen. Departemen ini berfokus pada proses pembuatan
sampel sepatu dimulai dengan pembuatan pola. diikuti dengan pemotongan
muterial, perakitan bagian atas (wpper), dan kemudian dilanjutkan dengan
proses perakitan {assembling ).

Dalam konteks industri sepatu berskala massal, timbulnya berbaga
persoalan saat proses produksi merupakan fenomena yang tidak dapat
dihindari. Salsh satunya adalah ketidaksesuaian padn potiern wpper vang
berdampak terhadap hasil akhir sepatu. Penulis mengalami hal ini saat
melaksanakan praktik kerja industri di PT. Nagasakti Paramashoes Industry,

di mana penulis ditempatkan di divisi develdopement pada bagian pattern dan



ditugaskan untuk membuat sample test sepatu artikel Fusion. Permasalahan
awal yang dihadapi penulis terletak pada pattern wpper, komponen yvang
menjadi sumber masalah adalah collar, collar fining, dan eve stav reinforce.
Permasalohan tersebut menyebabkan hasil akhir tidak memenuhi standar
yang ditetapkan oleh PT. Nagasakti Parsmashoes Industry. sehingga penulis
perlu melokukan identifikasi penyebab dan mengembangkan solusi
perbaikan.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dibadapi penulis
selamn praktik kerja industri di PT. Nagasakti Paromashoes Industry dalam
pembuatan sample test sepatu artikel Fusion, penulis diharuskan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab yang memengarahi pattern upper
serta menemukan solusi perbaikan terhadap kesalahan yang terjadi selama

proses pengerjaan di PT. Napasakti Paramashoes Industry.

. Rumusan Permasalahan

Berdasarkan latar belakang permasalahan yvang dialami penulis di
saat pelaksanaan proktik kerja mdustn di PT Nogasakti Paramashoes
Industry, penulis ditugaskan membuat sample rese sepatu artikel Fusion dan
ditemukanlah permasalahan pads putiern wpper pada saal pengerjaan
samyle fest pertama yang berakibat mempengaruhi hasil akhir sepatu. Maka
permasalahan yang akan dibahas pada tugas akhir ini yaitu
|. Apa faktor penyebab terjadinya ketidaksesuaian patiern upper sepatu

artikel Fusion di PT Nagasakti Paramashoes Industry?



.

Ly

Apa akibat dari ketidaksesuaian patters upper sepatu artikel fusion
terhadap proses produksi dan hasil akhir di PT Napgasakti Paramashoes
Industry?

Bagaimana hasil dari penerapan solusi perbatkan vang diberikan pada
hasil perbaikan pattern upper sepatu artikel fusion di PT Nagasakn

Paramashoes Industry?

C. Tujuan Karya AKhir

b

Mengidentifikasi penyebab ketidaksesuaian padas parrern upper sepatu
artikel Fusion di PT Nagasakti Paramashoes Industry.

Untuk mengetahui apa akibat yong terjadi korena ketidaksesuaian
patiern upper artikel Fusion di PT Nagasakti Paramashoes Indsutry.
Untuk mengidentifikasi dan memberikan usulan terkait penerapan
solusi perbaitkan atas permasalaban yvang terjadi pada patiern upper

sepatu artikel Fusion di PT. Nagasakti Parmmashoes Industry.

D. Manfaat Karya Akhir

pet

Menjadi referensi (erkail permasalahan dan solusi perbatkan peertern
upper dalam industn alas kaki.

Menjadi scuan bagi para pekerja maupun praktikan selanjuinya agar
dapat terhindar dori kesalahan serupa pada proses pembuatan pattern
upper dori sebush sample fest sepatu.

Mepambah wawasan serla mampu memberikan  solusi  atas
permasalahan serupa pada bagian pattern upper di kemudian han pada

proses pembuatan alas kaki,



BABII

TINJAUAN PUSTAKA
A. Sepatu

Menurut Basuki (2010). sepatu adalah jenis alas koki (foonvear)
yang mempunyai fungsi melindungi kaki dari iklim, cuaca dan benda tajam.
Dimana sepatu memiliki beberapa komponen vang meliputi shoe upper;
sole, heel. tall, lidah. Proses pembuatan sepatu harus sesuai dengan standar
dan melalui banyak tshap yang skan menentukan kualitas sepatu yong
dihasilkan. Kualitas bahan yang digunakan, sarana prasarana setiap proses
pembuatan sepatu yang standar kenyamanan pakai (firing) dan keindahan
sepatu.

Menurut Basuki (1984), sepatu pada awal perkembangannya
adalah sebagni protection of the foot, yang bermokna sebagai penjagaan
terhadap kaki dari serangan iklim don rass sakit karena menginjak. suatu
benda yang kemudian menjadi salah satu pelengkap pakaian manusia dan
juga untuk menaikkan derajat atau status sosial manusia.

B. Sepatu Sporf

Rossi (2000), menjelaskan bahwa sepatu sporr merupakan sepatu
vang didesain khusus untuk jenis olahraga aktf tertentu Setiap cobang
olahraga biasanya memiliki persyaratan desain tersendini. Banyak sepatu
olahraga yang merupakon pengembangan darn sepatu-sepatu lain dengan
satu atau lebih tambahan fitur untuk beradaptasi dengan kebutuhan khusus

olahraga tertentu.



Menurut Basuki (2010), sejarah singhkat sepatu spert dimulai pada
awal tahun 1800, sepatu beralaskan sol karet pertama dibuat adalah
plimzofs, tahun 1892 gosdvear dan perusshaan sepatu karet US Rubber
Company memulal produksi sepatu koret dan kanvas yang diben nama

Keids.

Gambar |. Contoh Sepatu Sport
{Sumber: sepatuku, 2025)

C. Running Shoes
Menurut Jay Dicharry (2012), dalom jumal penelitian nya yang
berjudul “Anaromy For Runners” menjelaskan bahwa sepatu lari bukanlah
jenis sepatu yang hanva ditujukan untuk mengendalikan kaki ketika
digunakan, tetapi untuk memimmalisic resiko cedera, memungkinkan
geraken yang alami, dan melindungi dan benturan berulang demgan

permukaan tamah.



Gambar 2. Contoh Sepatu Sport Running
{ Sumber: kibrispdr, 2025

D, Komponen Sepatu

Menurut Basuki (2010}, bagian atasan sepatu adalah bagian sepatu
yang terletak di bagian atss. merupakan bagian sepatu yang melindungi dan
menutup bagian atas dan samping kaki. Bagion atas wmumnya terdiri dari
beberapa komponen sepatu yang dirskit menjadi satu kesatuan. Sesuai
letaknya, bahan yang sering digunakan pada bagian ini biasanya memiliki
karaktenstik tipis. lunak. dan fleksibel.
|. Komponen Bagian Atas (Shoe Upper)

Bagian atas sepatu (shoe wpper) merupakan bagian sepatu yang
terletak di baginn atas, berfungsi melindungi dan menutup kaki bagian
atas dan samping koki. Berdasarkan letoknya, bahan vang sering
digunakan pada bagian ini biasanya memiliki karakteristik tipis. lunak
serta fleksibel. Berikut komponen yang terdapat pada bagion atas

sepatu



Vamg

Vamp merupakan komponen bagian depan sepatu. vamp
biasanva terdiri dari 2 bagian yang terpisah yaitu toe cap dan half
vamyp atau rakitan berbagai komponen yang telah menjadi satu.
. Ouarier

Ciarfer merupakan komponen bagian atasan sepatu yang
terletak pada bagian somping dilahi dan ujung vang berbatasan
dengan vamp hingga ke bagian belakang sepatu. Quarter terdin dan
komponen dalam (grarter in) dan luar (guarter out).
Back Counter

Back Counter merupakan bentuk dasar sepatu vang umum,
terdiri dari guarter in dan oue yang tersambung ke bagian belakang
(tumit), terkadang sambunganmya ditambahkan variasi. Pada bentuk
jahitan sambung bagian tumit dihilangkan dan digantikan dengan
komponen lain.
. Top Line

Tp Line merupakan garis tepi vang terdapat pada bagian
atas sepatu, garis tepi ini berguna untuk menentukan bentuk bukaan
sepatu, dimana jugs memiliki pengarub terhadap estetika dan

keluatan pada sepatu.

. Lasting Allowance

Lasting Allowance merupakan tambashan vang diberikan

pada pola bagian atas sepatu (wpper) yang bertujuan untuk



memastikan bagian wpper cukup ketika ditank dissat proses
penggabungan dengan bagian fotom.
f. Liming
Liniwg merupakan komponen pelapis untuk bagian dalam
sepatu agar meningkatkan kenyamanan ketika digunakan. Biasanya
bagian-bagian yvang terdapat finimg diantaranya yaita vamp lining.
guarter liming. counter lining, dan rongae lining.
2. Feather Edge
Feather Edge merupakan garis batas paling bawah dan pola
upper sepatu vang menjadi titik pertemuan antara bagian upper

dengan bagian botiom.

T 5 4

Gambar 3. Bagian Upper Sepatu
(Sumber: Basuki, 2010)

Keterangan Gambar |
1y Famp
2) Feather Edge
3) Lasting Allowance

4) Top Line



3) Quarter

B) Back Counter

T Buack Strap

. Komponen Bagian Bawah (Shoe Battom )

Menurut Stedmon (2013), menyatakan komponen-kompaonen
yang menjadi bagian bawah (shoe batrom) melipull fnsele, midsole,
outsole, dan kodang shank. Semua elemen ini bekerjn sama uniuk
mendistribusikan tekonan, memberikan dukungan, menyerap daya
benturan, dan memberi daya cenghram.

Menurut Basuki (2010), batasan mengenai bagian bawah {shoe
botten) pdalah bagian vang terdopat dan menunjukkan keseluruhan
bagian bawah sepatu, yang dimaksudkan sebagai baglan yang
melindungi dan menjadi alas telapak kaki, termasuk vanasi-variasi
bentuk komponen serta bentuk kontruksinya. Komponen-kompaonen
yang termasuk dalam bagian bawah sepatn ontara lmin: insole (sol

dalam), midedle sole (sol tengah), auter sole (sol luar),

InzEole

Gambar 4. Bagian Bortom Sepatu
{ Sumber: supersport, 2023)



E. Acnan Sepatu
Menurut Basuki (2014), ada beberapa aturan dasar vang harus
diperhatikan dalam pembuatan sepatu, vaitu bentuk (shape) dan
kenvamanan sant digunakan (fifing). Untuk menciptakan sepatu dengan
karakteristik tersebut, diperlukan cetakan yang disebut acuan, kelabut, atan
lebih umum dikenal sebagal Jese. Berdusarkan cara pembustannya, scuan

sepatu dapat dibagi menjadi beberapa jenis:

I. Acuan Utuh
Jenis acuan ini terdird dari satu bagian utuh tanpa sambungan. Acuan ini
umumnya digunakan untuk membuat sepatu dengan potongan rendah

yang tidak menggunakan lali, serta untuk pembuatan sandal.

Gambar 5. Contoh Acuan Utuh
(Sumber: shoemakersacademy, 2025)

b

Conventional Hinged Last

Acuan ini terdin dari dua bagian yang dihubungkan dengan enpsel di
bagian tengah. Desain ini memungkinkan acuan untuk ditekuk. sehingea
bagian befakang (tumit) menjadi lebih pendek, yang memudahkan

proses pelepasan sepatu dan acuan.



Cambar 6. Contoh Coventional Hinged Last
{Sumber: shoemakersacademy, 2025)

3. Acuan Sorong
Acuan ini dirancang dengan bagian gemuk (instep) vang dapat dilepas.
sehingga memudahkan proses pelepasan upper sepatu yang telah di-

lasting. Biasanya, acuan im digunakan untuk sepatu bertali.

Gambar 7. Contoh Acuan Sorong
{Sumber: ; shoemakersacademy, 2025)

F. Sistem Ukuran
Menurut Basuki (2013), dalam sektor industn alas kaki dan
perdagangan, lerdapat berbagai sistem ukuran yang umum diterzphan.
Sistem-sistem ini dirancang untuk menjamin kesesuaian dan Kenyamanan
produk bagi para konsumen. Beberapa sistem ukuran yang sering digunakan

antara lain;
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Sistem Ukuran Inggris { United Kingaom | UK)

Sistem ukuran Inggris adalah salah satu sistem ukuran tertua
vang berasal dari Nerwich. Dalam sistem ini, panjang kaki diukur
dengan menggunakan biji dan tanaman jewawut yang dikenal sebagai
Burfevcorus, Jumlsh biji yang dihitung akan menentukan ukuran sepatu
atau alas kaki. Setiap biji Barleveorus setara dengan 13 inci, schingoa
panjang satu mei terdin dan tiga biji Barfeveorns. Pada sistem okuran
Inggnis, pengukuran panjang dinvulai dari 4 inci. Sistemy ini dibagi
menjadi dun kategort, yaitu ukuran untuk anak-anak dan ukuran untuk
orang dewasa.

Sistem Ukuran Perancis | Continental Paris Poing)

Sistemn ukuran Prancis, yang juga dikenal sebagai Continental
Parix Point (PP), Awalnya, dalam sistem ukuran Praneis, setiap
kenaikan satu ukuran setsra dengan | cm. Namun, seinng
perkembangan, ukuran tersebut dinbah menjodi 23 cm atau 6,66 mm
untuk mencapai ketepatan dan keserngaman yang lebih batk. Dalam
sistem ukuran point. tidak ada konsep setengah ukuran. Penondaon
dimulai dari angka | dan berlanjul tanpa pengulangan.

Sistem Ukuran Amerika

Dalam sistern ukuran Amerika juga menganut sistem ukuran
Inggris namun ada sedikit perbedazn dalam penempatannya. Pada posisi
(0 panjangan 3 11/12 mnci apabila dibandingkan denpan sistem ukuran

Inggris (ukuran () panjangnya 4 inci). Untuk sepatu wanita ukurannya
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berbeda lebih besar | Y2 ukuran, sedangkan untuk sepatu pria lebih besar
| ukuran dibanding sistem Inggris.
Sistem Ukuran Evropoint

Sistem ukuran Eurepeint diperkenalkan pertama kali pada
tahun 1965 oleh JR. Manning dan SATRA (Shoe Allied and Trade
Research Association) di Inggns. Sistem ukuran i didasarkan pada
matrik. Dalam sistem ini, setiap kenaikan ukurnn memiliki interval yang
berbeda, untuk ukuran sepatu wanita, intervalnya adalah 4 mm,
sedangkan untuk ukuran sepatu pria, intervalnya adalah 6 mm.
Sistem Ukuran Mtk

Satu unit ukuran ini bergerak naik dori ukuran kecil hingga
ukuran besar, dengan mterval | em untuk setiap kenaikan [ (satu)
ukuran. MNotssi ukuran teratur dan berulang tanpa pengulangan dimulai
dari ukuran nomor 12 {panjang 2.5 em) sampai ukuran nomer 50.
Kenaikan ukuran gemuk sebesar 7 % mm dan ukuran pans ball yaifu 2
Y4 mm melintang untuk kenaikan setiap satu ukuran,
Sistem Ukuran Memdompasint

Sistem ukuran Mondopoint diharapkan dapat menjadi sistem
ukuran sepatu atau alas kaki yang digunakan secara global. Prinsip dasar
dari sistem ukuran Mondapaint adatah balwa penandsan ukuran sepatu
atau alas kaki sama dengan pengukuran kaki (dengan menggunakan
kaos kaki), sehingpa memberikan kenyvamanan dan kesesuaian saat

digunakan,



G. Fola
Menurut Wirvoediningrat dan  Basuki (2007), pola (patiern)
merupakan benda yang berbentuk komponen-komponen vang digunakan
sebagai petunjuk atau ocuan dalam pemotongan bahan maupun proses
pembuatan sepatu.

Menurut Basuki (2010}, pola sepatu merupakan langkah awal vang
sangal penting dalam proses pembuatan sepatu, sebelum  dilakukan
pemotongan bahan, pembuatan bagian stas fupper), dan bagian bawah
{hottom). Sebelum sepatu dibuat, terlebih dahulu dilakukan pengukuran
kaki calon pemakai untuk menentukan vkurannya, kemudian dibuat
rancingan bentuk cetnkan kaki last) besertn desmin sepatunya. Dalam
pembuatan suatu pola bissanya memiliki teknik yang beragam tergantung
tingkat keahlian dan ketermmpilan pada teknik yang ingin digunakan,
Menurut Basuki (2010). proses pembuatan pola bagian atas sepaty {upper
shone) dilakukan melaln beberapa tahapan kerja, meliputi:

[. Pembuatan Pola Dasar Sepatu
Pola dasar berfungsi sebagai scvuan dalam pembuatan pola jadi,
pola dasar mencakup keseluruhan komponen sepatu dalam satu
kesatuan utuh. Pola ini menggambarkan bentuk sepatu dalam format dua
dimensi (2D). Dalam pembuatannya, terdapal beberapa metode yang
biasa digunakan, antara lain:

a. Copy of Last



Capy of Last merupakan metode yang dilakukan dengan
meniry bentuk fax (cetakan sepatu). dimulal dengan membalut
permukaan fasr menggunakan paper tape atau pita kertas perekat.
Proses pembalutan dilakukan dan sisi samping loar ke sisi dalwm,
dimulni darl bagian belakang hingga ke ujung depan fose, dengan
penempelan paper tape secara bertumpuk ager membentuk lapisan
yang menyotu dan rapi. Setelah seluruh permukaan fav tertutup,
langkah selanjuimya adalah menentukan garis tengah bagian atas
(center fine) don membagi bagian belakang menjadi dua bagian
yang sama besar (sisi dalam dan luar), Kemudian, lapisan paper fape
dipotong dan ditempelkan ke kerias sebagai dasar polo. dilanjutkan
dengan menentukan fitik-tittk penting dan tambahan sesuai

kebutuhan dessin. Adapun titik penting yang perlu ditentukan antara

lain:
Gambar 8. Titk-Titik Upper Sepatu
(Sumber: Basuki, 2007)
Keternngan Gambar:
E = Titik ujung last (End OF Toe)
5 = Titik tumit belakang last {Seat Poin)

ES = Stamdart fast length (5L}



TT"  =Tinggi hak dengan bidang datar

L

= Titik batas tinggi sepatu bagian belakang ( Caumter Point)
EE" =Tinggi ujung fast dengan bidang datar ( e Spring)

v = Batas awal vamp (Vamp Point)

1 = Titik pertemuan lengkung bawah fasr dengan bidang datar
8C =usSL{20%SL)

CV = 7/ SL{70% SL)

P = Hidung fest

8B = SL(25%SL)

SM  =zaSL{6T%SL)

MN  =ya08L (10% SL)

CL =% SL (50% SL), diukur dari tittk C

. Geomatri

Geometni dilakukan dengan cara mengukur langsung kaki
pengoguna sepatn. Hasil pengukuran tersebut kemudian dijadikan
dasar dalam pembustan pola sepatu agar sesuai dengan ukuran kaki
pemakainya Bagian-bagisn yang diukur;

1} Ukuron telapak kaki
2} Ukuran lingkar tumit
3) Tinggi hak

4y Lingkaran gemuk atau baff kaki



c. Fulfeover
Metode fulloover merupakan metode pembuatan pola
dengan cara menggambar langsung pola atau desain pada ascuan
(faxt) vang telah dibalut dengan paper tfape termasuk menentukan
titik-titik dan aksesoris pada sepatu.
2. Pembuatan Pola Jadi Sepatu
Pembuatan pola jadi berdasarkan pola dasar. pola jads
berfungsi dalam proses pemolaan. alay marking saat pemotongan
material. Pola ini mencakup pola potong, pola fining, serta berbagai pola
pendukung lainnya.
H. Kontruksi Sepatu
Memurut Elzen (2013}, Kontruksi sepatu merupakan dasar dari
sebuah sepatu. setiap jenis sepatu memiliki kontruksi masing-masing sesuai
dengan {ujuan dan penggunannnya. Berikut beberapa jenis kontruksi pada
sepatu, disntaranya:
|. Kontruksi Seresbef
Konstruksi Sirobe! merupakan metode menjahit insole ke
upper sepatu kemudian shoe laste diselipkan ke dalam upper, menutup
bagian upper denganjahitan keliling pada shoe laste. Penggunaan bahan
insole bewariasi dari yang tipis fleksibel sampai bahan vang lebih tebal
dan stabil, atau kombinasi dari kedua bahan kemudian dijahit bersama-
sama, untuk meningkatkan stabilitas dan fleksibilitas. Penempelan

outsole biasanya menggunakan sistem cemented atau difahit ke owisode.



2. Kontruksi Nerwegian
Kontruksi Morwegion dibual dengan cara setiap lebihan wpper
persatu sentimeter dari kemuluran kulit, ditempel dan dijahit dengan
tangan dengan posisi wpper pada ssat penjahitan terpasang pada acusn,
bersamaan dengan penempelan dan jahit pita. Pita dibual dengan teliti
menggunakon tangan pada batas sepanjung penampang dan lapisan
insole, outsole, dan inshock (midsale).
3. Kontruksi Sritch Dawn
Kontruksi Stitch Deown dibuat dengan cam wpper melebihi
bentuk acuan, kemudian dilipat dan ditempel ke midsofe. Kemudian
dijahit dengan mesin "Jahitnn Kunci”. Jahiton Kunci menjahat pada
bagian atas dan bawah, jshitan ini tidak okan terbongkar meskipun
jahitannya dilepas. Sepatu dengan konstroksi Seiteh Down biasa didapati
pada sepatu berbahan kulit. Kelebihan sepatu menggunakan kontruksi
ini memiliki keungeulan vaitu memiliki elastis yang baik.
4. Kontruksi Goed Yeor Welt Shoes
Kontruksy Gowd Year Welt Shoes dapat dilakokan dengan dua
cara, baik menggunakon mesin atau tangan, tapi dengan melibatkan
berbagai macam langkah. Langksh yang dilewati diantaranya,
menyiapkan acuan, memotong insele dan midsele, festing proses, dan
werlting.
Weliing adalah proses penjahitan upper dengan aursole di poin
ini, benang sepatu khusus dipakal untuk menjahit dan menyatukan

hﬂgi.'lll welt, mpper, dan rangkn insode. Melalui jah.‘ltlm yang berbeda,



welt ditempel ke outsale. Untuk kedua pertemuan jahitan ini digunakan
lock stitch 9 jahitan pengunci. Tujuannya supayas rantai jahitan ini tdak
mudah lepas saat kemsakan pada satu bagian sepatu.
5. Kontruksi Moceasin
Kontruksi Moceasin terbuat dan satu bagian kulit, melewati
bagisn depan kaki dan bagian sofe bawah. Kemudian apeen dijahit
dengan wpper untuk membentuk wpper yang utuh dan memberikan
bentuk yang kokoh serta nyaman dalam pemakaian kaki.
I. Material sepatu Spart
Schwanitz, § & Moser, § (2010}, materia/ alas kaki merupakan
seluruh jenis bahan vang digunakan dalam produksi sepatu, termasuk kulit,
tekstil, polimer, busa, din komposit yang dinilai berdasarkan daya taban,
kenyamanan. fleksibilitas, dan kemanan pada produk.
. Mesh
Mesh merupokan mareriol tekstil yang memiliki | struktur
berpori (lubang-jaring), biasanya ferbuat dari polvester, melon, atau
campuran kedusanya. Struktur material mesh memungkinkan untuk
mengalirkan  wdarn dengan  bebas  kedalam  sepatn  sehingga
meningkatkan ventilasi dan keringanan pada maierial, The Role of

Textile Materials in Sparts Footwear {Austin Publishing Group, 2023},



Gambas 9. Contoh Material Mesh
(Sumber: meshtextile.com, 2025)
2. EVA (ethvlieme-vimd acetate)

EVA (ethviene-viny acetaie) adalah polimer termoplastik yang
dihasilkan dari kopelimensasi etilena dan asetat vinil, yang memiliki
kombinasi kekoustan etilena dan elastisitas asetat vinil, dengan proporsi
asetat vinil yang bervariasi mempengaruhi kelembutan dan fleksibilitas

produk EVA {Rossi. 2000).

. Proses Fembuatan Sepatu

Menurut Basuki (2014), proses pembuatan sepatu dibagi menjadi
2 bagian, vaitu pembuatun pada baginn atas sepatu (wpper) don bagian
bawah sepatu (hertom ). Pembuatan sampel sepatu dapat dijabarkan sebagn
berikut:
|. Proses Pembuatan Bagian Atas Sepatu { Upper)
a. Desin
Menentukan desain mana yang akan digunakan, serta mengamati

beberapa komponen pada desain sepatu vang telah dipilih.



b. Pembuatan Pola
Pembuatan pola sepatu terbagl menjadi: meeanform. pola dasar, pola
jadi, pola potong, dan pola finming. Pola tersebut meropakan awal
dari pembuatan upper sepatu, setelah semua komponen pola tersebut
selesai  dibunt, kemudian diben fanda (marking) sesuai
kebutuhannya yang berfungsi entuk tanda jahitan,

¢. Pemolzan dan Pemotongan
Pola yang sudah dibuat kemudian dipindahkan di atas bahan dengan
menggunakan si'ver pen, bahan yvang sudah di marking kemudian
dipotong dengan cutfer serta memperhatikan komponen yvang skan
ditumpang dan dilipat.

d. Penveselan (Skiving)
Penyesetan merupakan proses yang berfungsi untuk miengurangi
ketebalan pada materinl. Bahan vang sudah dipotong kemudian
diseset menggunakan mesin sesel atau pisan sesel. Menyeset dapat
dilakukan dengan dua cara yaite menggunakan tangan atou mesin.

e. Penjahitan { Stirching)
Penjahitan merupakan proses membentuk setik pada bahan vang
dijahit menggunakan benang jahit dengan tujuan merakit dan
memperkual sambungan pada kedua bahan yang dijahit.

f. Penyelesaian Upper (Finishing)
Finishing pada bagian atas sepatu (upper) yaitu membersihkan

semua sisa-sisa lem yang menempel pada bagian  wpper
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e

membersihkan sisa-sisa benang dan memotong sisa  bahan

(trimming].

Proses Pembuatan Bagian Bawah Sepatu { Bottom)

Pembuatan Pola Insole

Pembuatan pola insole dilakukan dengan menyalin bagian telapak
kaki pada shoelast yang digunakan dalam pembuatan sepatu pada
kertas dan diberikan pengurangan + 2 mm.

Lasitmg

Lasting merupakan proses memasang atau meletakkan upper pada
shoelaste, pada bagion lasting allowance ditarik sampai ke bawzh.
Upper ditarik sampai melekat pada sel dalany dengan cara dipaku,
dijahit atau dilem. Proses jasting dapat dilakukan dengan cara
marnunl {hand lasting) atan mengpunakan mesin | fasting machime).
Penyelesaian (Finishing)

Proses finishing poda sepatu yang dilakukan dengan cara
membersihkan sisa marding sifver pen dan sisa-sisa lem yang

menempel pada sepatu.

K. Sample

Menurut Rossi (2000), sample sepatu adatoh model sepatu yang

digunakan untuk penjualan pabrik dengan menunjukkan gaya, kontruksi,

bahan. warna dan lainnya. Kriteria dan sampel :

L.

1

Bentuk awal dari objek yang akan dproduksi dalam jumlsh banyak.

Belum pernah dibuat sebelumnya.



3. Merupakan hasil penelitian dan pengembangan dari objek atau system
yang direncanakan akan dikembangkan.
L. Cacat Produk
Menurut Bustama & Nurela (2007), cacat produk merupakan
produk yang dihasilkan dalam proses produksi, dimann produk yang
dihasilkon tidak seseni dengan standar mutu yang ditetapkan, tetapi masth
bisa dilakukan perbaikan dengan mengeluarkan tenaga dan biaya lebih.
M. Quality Control
Menurot Suprivadi (2021); salah satu teknik yang harus dilakukan
mulai dar awal proses produksi, selama proses produksi, hingga produk
akhir dibuat adalsh pengendalian kualitas (Quatity Control). Pengendalian
kualitas sangat penting untuk memastikan bahwa setiap tahap produksi

miemenuhi standar dan untuk menemukan masalah potensial sejak awal.



A,

BAB 111
MATERI DAN METODE TUGAS AKHIR

Materl Tugas Akhir

Materi vang menjadi pembahasan pada tugas akhir ini yaitu
permasalahan pada proses pembuatan pola pada upper sepatu artikel Fusion
di PT. Nogmsakti Paramashoes Indsutry, serta menganalisis penyebab
permasalabian di saat proses pembuatan pola upper sepati. Hal ini menuntut
penulis untuk menemukan dan menyelesaikan permasalohan pada saat
proses pembuatan pola. berikut beberaps komponen wpper sepatu yang
menjadi permasalahan dan akan dibahas penulis pada laporan tugas akhir

ini vaitu, collar, collar linimg, eve stay reinforce.

. Lokasi Pengambilan Data

Lokasi pengambilan data dilsksanakan pada saat kegiatan praktik
kerja industn {prakern) yang berlangsung selama 6 bulan. Tanggal
dimulainya prakenn mi pads |1 November - |1 Mei 2025 di PT. Nagasakti
Parnmashoes Industry, yang beralamat di J1 Agarnndo Km 6. Desa
Sukamantri Pasar Kemis Tengerang 15560, Sukamantri, Pasar Kemis,
Tangerang Regency, Banten 15560,

Metode Fenelltian

Menurut Sugivono (201%) metode penelitian eksperimen adalah

metede penelitian yang dilakukan dengan percobaan, yang merupakan

metode kuantitatif. Metode eksperimental digunakan untuk mengetahui



pengaruh vanabel independen (treaiment/perlfakuan) terhadap varizbel
sebab-akibat (hasil) dalam kondisi yang terkendalikan.

Dalam penelitian ini, berikut teknik vang digunakan penulis untuk
mengumpulkan data selama proses praktik kerja indutn di PT. Nagasakti
Parnmashoes Industry. Penulis menggunakan beberapa metode untuk
mengumpulkan data, yaitu :
|. Data Primer

Menurut Umar (2013}, data primer dapat didefimisikan sebagai
dats yang diperoleh dari sumber perfama, baik yang berasal dan
individu atau perseorangan misalnya hasil dari wawancara, maupun dan
hasil pengisian kuesioner yang dilakukan selama proses dilapangan.
Data jenis i biasanya diperoleh dan pihak langsung yang terkait
dengan pokok pembahosan di perusahazn, berikul beberapa metode
yang digunakan penulis agar mendapatkan data primer :

n. Observasi (Pengamatan)

Menurut Widoyoko (2014), observasi merupakan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap unsur-ensur
yang nampak dalam suatu gejala pada objek penelitian. Data dalam
hal ini dapat berupa catatan-catatan penting ataupun gambar yang
mendukung penelitian. Observasi yang dilakukan penulis meliputi
menganalisis jenis sepatu, proses pembuatan pola sampel, proses
produksi. hingga mengamati hasil akhir sepatu dan melakukan



perbandingan dengan sampel yang sudah ada dan perusahaan
maupun yang telah dikerjakan penulis sebelumnya.
b, Interview (Wawancara)

Penelitian ini melibatkan serzngknian wawancara yang
dilakukan dengan salah satu kepala divisi pola, staf, dan karyawan
produksi di perusshaan. Tujuon dan wawaneara imi adalah untuk
mengumpulkan data yang relevan untuk penelitian. Penulis
menanyakan sejumlah perturyaan dan mengumpulkan data yang
diperfukan berdasarkan jawaban yang diberikan.

c. Dokumentasi

Menurut Sugivona (2007), dokumentasi adalah suatu cara
yang digenakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk
buku. arsip, tulisan angka dan gambar vang berupa laporan serta
keterangan vang dapat mendukung penelitian, Penulis mengunakan
metode im untuk mendokumentasikan pola semple wpper, proses
pemotongan bahan, speeshesr artikel sepatu, serta proses dan hasil
produksi sepatu.

2. Data Sekunder
Menurut Sugiyono (2016, data sekunder merupakan sumber
dats yang tidak langsung memberikan data kepada penpumpul data,
misalnya melalui orang lain atau lewat dokumen. Sumber data sekunder
digunakan untuk mendukung informasi yang didapatkan dari sumber

data primer yaitu dari bahan pustaka, eratur, penelitian terdahulu,



buku, dan laporan-laporan. Pada penelitian ini penulis melakukan
pengumpulan data sekunder dengan cara mengumpulkan data dengan
metode studi pustaka, dimana penulis mencan sumber refrensi untuk
penulisan penelitian ini dani berbagai media vang tersedia. seperti
melalui Tugas Akhir terdahulu, thesis, jumal, serta penelusuran data

online.

. Tahapan Proses Pemecahan Masalah

B

N

Tabel |. Diagram Alir Tahap Pemecahan Masalah



Berdasarkan diagram alir pemecahan masalah di atas, dopat

dijelaskan sebagai berikut :

L.

b

Identifikasi Masalah

Seloma kegistan prakerin i, penulis ditugaskan untuk
membunl  sampel sepatu sporr artikel fusion di PT. Magasakn
Paramashoes Indsutry. Permasalshan awalnya terdapat poada ssat
pembuatan pattern upper sampel ke-1, permasalahan terdapat pada
beberapa komponen yang diantamnya, colfar, collar fining, dan eve stay
refnfo e,
Pengumpulan Diata

Pengumpulan data di saal proses prakerin ini menggunakan
metode pengumpulan data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh dani hasil observasi terhadap produk. melakukan sesi
wawancara kepada salah satu kepala divisi parern yang bertepatan
sebagai pembimbing penulis di sagt melaksanakan prakerin, serta
penulis tidak lupa mengumpulkan data dokumentasi foto pola sampel,
specxheer, dan proses produksi produk. Sedangkan data sekunder
dengan cara mengumpulkan dota dengan metode studi pustaka. penulis
mencar sumber refrensi untuk penulisan penelitian ini dari berbagai
media yang tersedia, seperti melalui Tugas Akhir terdaholu, thesis,

Jumal, serta penelusuran data anline.
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3. Eksperimen
Eksperimen  dilakukan  penulis  punn  memecahkan
permasalahan pada pattern wpper sampel pertama, Eksperimen
dilakuknon dengan cara membandingkan hasil pattern upper sampel
sepatu pertama dengan pattern spper yang menjadi contoh sampel
perusghagn. Setelsh ditemukan peryebab ketidaksesuaian penulis
melfakukan konsultasi dan pengksjion ulang bersama pembimbing
terhadap hasil sampel pertama sehingga dapat melakukan perbatkan
ketika melakukan proses pengerjaan sampel kedna.
4. Evaluasi Hasil
Hasil dari eksperimen menunjukkan bahwa permasalahan pada
pattern upper sampel pertama menyebabkan hasil akhir tidak maksimal,
hal ini disimpulkan berdasarkan hasil konsultasi dan pengkajian ulang
pada pattern upper sampel pertama, Eksperimen akan dilanjutkan lagi
Jika permasalahan tidok dopat terselesaikan, sehingga mendapatkan

hiasil akhir yang optimal.



	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_001.pdf (p.1)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_002.pdf (p.2)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_003.pdf (p.3)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_004.pdf (p.4)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_005.pdf (p.5)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_006.pdf (p.6)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_007.pdf (p.7)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_008.pdf (p.8)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_009.pdf (p.9)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_010.pdf (p.10)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_011.pdf (p.11)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_012.pdf (p.12)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_013.pdf (p.13)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_014.pdf (p.14)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_015.pdf (p.15)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_016.pdf (p.16)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_017.pdf (p.17)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_018.pdf (p.18)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_019.pdf (p.19)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_020.pdf (p.20)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_021.pdf (p.21)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_022.pdf (p.22)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_023.pdf (p.23)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_024.pdf (p.24)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_025.pdf (p.25)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_026.pdf (p.26)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_027.pdf (p.27)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_028.pdf (p.28)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_029.pdf (p.29)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_030.pdf (p.30)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_031.pdf (p.31)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_032.pdf (p.32)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_033.pdf (p.33)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_034.pdf (p.34)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_035.pdf (p.35)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_036.pdf (p.36)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_037.pdf (p.37)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_038.pdf (p.38)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_039.pdf (p.39)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_040.pdf (p.40)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_041.pdf (p.41)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_042.pdf (p.42)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_043.pdf (p.43)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_044.pdf (p.44)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_045.pdf (p.45)
	Fultext_2025_TPPK_2202049_Farhan Arrizqan_046.pdf (p.46)

